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Partisipasi masyarakat sebagai masukan pembangunan diharapkan dapat 
meningkatkan usaha perbaikan kondisi dan taraf hidup masyarakat desa. 
Diantaranya partisipasi masyarakat desa dengan kemampuan masyarakat desa 
untuk berkembang secara mandiri. tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui bagaimana partisipasi masyarakat dalam mengikuti musyawarah 
perencanaan pembangunan desa. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. 
Sedangkan subjek dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan teknik purposive 
sampling, dan teknik pengumpulan data penulis gunakan dalam penelitian ini 
adalah teknik observasi, wawancara dan dokumentasi, untuk mengetahui 
bagaimana partisipasi masyarakat dalam mengikuti kegiatan musyawarah 
perencanaan pembangunan desa di kampung sungai gondang ini penulis 
menggunakan peraturan Undang undang nomor 25 tahun 2004 tentang sistem 
perencanaan nasional yaitu penyusunan rencana, penetapan rencana serta 
evaluasi. Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa secara umum partisipasi 
masyarakat dalam musrenbang desa sungai gondang tahun 2018 adalah rendah 
dengan karakteristik :  partisipasi masyarakat dalam kehadiran pada forum 
pelaksanaan musrenbang rendah mancapai 20% (dua puluh persen). Dan  
partisipasi masyarakat dalam memberikan sumbangan pemikiran dalam 
musyawarah perencanaan pembangunan masih rendah. hambatan masyarakat 
untuk mengikuti kegiatan musrenbang adalah kurang sosialisasi akan adanya 
kegiatan musrenbangdesa serta kurangnya kepercayaan masyarakat akan 
kepemimpinan kepala desa serta masyarakat merasa terwakili akan kehadian 
ketua RT maupun RW.  Hal ini disebabkan kurangnya kesadaran masyarakat 
akan pentingnya pembangunan di desa.   
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1.1 Latar Belakang  
Desa merupakan pemerintahan yang langsung bersentuhan dengan 
masyarakat menjadi fokus utama dalam pembangunan pemerintahan, hal ini 
dikarenakan sebagian besar wilayah indonesia ada di perdesaan. Bedasarkan 
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa menyatakan bahwa 
musyawarah perencanaan desa menetapkan prioritas, program, kegiatan dan 
kebutuhan pembangunan desa yang didanai oleh anggaran pendapatan dan belanja 
desa, swadaya masyarakat desa dan anggaran pendapatan dan belanja 
kabupaten/kota. penatausahaan keuangan pemerintahan desa terpisah dari 
keuangan pemerintahan kabupaten. Pemisahaan dalam penatausahaan keuangan 
desa tersebut bukan hanya pada keinginan untuk melimpahkan kewenangan dan 
pembiayaan dari pemerintah pusat kepada pemerintah daerah, tetapi yang lebih 
penting adalah keinginan untuk meningkatkan efisiensi dan efektifitas 
pengelolaan sumber daya keuangan dalam rangka meningkatkan kesejahteraan 
dan pelayanan kepada masyarakat. 
Sesuai dengan amanat yang diemban dalam undang-undang Nomor 32 
tahun 2004 tentang pemerintahan daerah, perencanaan pembangunan dan 
pelaksanaannya harus berorientasi kebawah melibatkan masyarakat luas. Melalui 
pemberian wewenang perencanaan dan pelaksanaan pembangunan ditingkat 
daerah. Dengan cara ini akan semangkin mampu menyerap aspirasi masyarakat  





masyarakat. Masyarakat harus menjadi pelaku dalam pembangunan, masyarakat 
harus mampu merumuskan sendiri atas permasalahan yang dihadapi, 
merencanakan langkah-langkah yang dihadapi yang diperlukan, melaksanakan 
rencana yang telah diprogramkan dan dilaksanakan.  
Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional adalah suatu kesatuan tata 
cara perencanaan pembangunan untuk menghasilkan rencana-rencana 
pembangunan dalam jangka panjang, jangka menengah dan tahunan yang 
dilaksanakan oleh unsur penyelenggara pemerintahan di pusat dan daerah dengan 
melibatkan masyarakat. Masyarakat perlu dilibatkan karena masyarakatlah 
sebagai pihak yang menerima dampak dan manfaat dari perencanaan 
pembangunan tersebut. Pembangunan nasional merupakan suatu rangkaian usaha 
yang dilakukan secara berkesinambungan dalam semua bidang kehidupan 
masyarakat, bangsa, dan negara untuk menuju suatu keadaan yang lebih baik.  
Perencanaan pembangunan dan pelaksaan harus berorientasi ke bawah dan 
melibatkan masyarakat luas, melalui pemberian wewenang perencanaan dan 
pelaksanaan ditingkat daerah. Dengan cara ini pemerintah semakin mampu 
menyerap aspirasi masyarakat banyak, sehingga pembangunan yang dilaksanakan 
dapat memberdayakan dan memenuhi kebutuhan rakyat banyak. Rakyat harus 
menjadi pelaku dalam pembangunan, sehingga dari mulai perencanaan dan 
pelaksanaan, masyarakat mempunyai hak untuk terlibat dan memberikan masukan 
dan mengambil keputusan, dalam rangka memenuhi hak-hak dasarnya, salah 





Partisipasi masyarakat sebagai masukan pembangunan diharapkan dapat 
meningkatkan usaha perbaikan kondisi taraf kondisi dan taraf hidup masyarakat 
desa. Antara partisipasi masyarakat dengan kemampuan masyarakat untuk 
berkembang secara mandiri. Kesediaan masyarakat untuk berpartisipasi 
merupakan tanda adanya kemauan masyarakat untuk berkembang secara mandiri. 
Partisipasi masyarkat di dalam pembagunan dapat mebutuhka sebuah kemampuan 
masyarakat dalam sebuah pembangunan masyarakat. Oleh karena itu, persepsi yag 
pundamental pembangunan masyrakat adalam peningkatan partisipasi demokrasi, 
dengan demikian, partisipasi tidak hanya ikut-ikutan tetapi, melainkan mengambil 
kepentingan masyarakat terutama pada masyarakat perdesaaan.  
Berdasarkan hasil observasi peneliti menemukan adanya perencanaan 
pembangunan di Desa Sungai Gondang pada tahun 2017-2018 yang di peroleh 
dari sumber APBDesa. Adapun rencana pembangunan yang dilakukan di Desa 
Sungai Gondang adalah sebagai berikut: 
Tabel 1.1 
Daftar Rencana Kegiatan Pembagunan 2017 
NO JENIS KEGIATAN LOKASI  
1 Pembangunan box culvert  RT 01,03 
2 Pembangunan box culvert (A) RT 01,03 Rk 03 (A) 
3 Pembangunan box culvert (B) Rt 01,03 Rk (B) 
4 Pembangunan box culvert Rt 01 Rt 03 
depan SD, SMP satu atap 
Rt 01,03 sekolah satu atap 
5 Pembangunan jembatan besi lantai besi Jalan makam 
6 Pembangunan box culvert  Jalan makam 
7 Pengerasan jalan gambut  Rt Rt 02 Rk 01 (Sirtu) 
Berdasarkan data informasi diatas diperoleh informasi bahwa perencanaan 
pembangunan di Desa Sungai Gondang terdiri dari 7 program kegiatan 






Daftar Rencana Kegiatan Pembangunan 2018 
NO JENIS KEGIATAN LOKASI (RT/RW/DUSUN) 
1 Jembatan Besi Rt.01/02 
2 Pengerasan Jalan Sumisno Rt.01/03 
3 Embung Kampung Dusun Sepakat 
4  Lapangan Bola Volly Rt.01/04 
5  Semensasi Jalan Baru Rt/03/02 
6 Pembangunan Double Box Culvert Dusun B.Bosi 
7  Normalisasi Sungai Gondang  Dusun Sepakat 
Sumber Data: RKP Desa Sungai Gondang Tahun 2018 
Berdasarkan data informasi diatas diperoleh informasi bahwa perencanaan 
pembangunan di Desa Sungai Gondang terdiri dari 7 program kegiatan 
infrastruktur yang tersebar di beberapa dusun di desa sungai gondang. 
Perencananan pembangunan haruslah melibatkan partisipasi masyarakat 
didalam proses pembangunan untuk dapat merealisasikan program pembangunan 
tersebut. Partisipasi masyarakat didalam proses perencanaan didesa sungai 
gondang dapat dilihat dengan terealisasinya pembangunan di desa tersebut. 
Adapun program yang telah terealisasi program pembangunan sebagai berikut : 
Tabel 1.3 
Realisisi Penyerapan Dan Capaian Output Tahun 2017 
NO KEGIATAN ANGGARAN REALISASI 
1 Pembangunan box culvert RT 01,03 86,350.000 86,350.000 
2 Pembangunan box culvert Rt 01,03, Rk 03 
(A) 
86.350.000 86.350.000 
3 Pembangunan box culvert Rt 01,03, Rk 03 
(B) 
86.350.000 86.350.000 
4 Pembangunan box culvert Rt 01 Rt 03 depan 
SD, SMP satu atap 
86.350.000 86.350.000 
5 Pembangunan jembatan besi lantai besi 
jl.sumisno jln makam 
199.662.155 199.662.155 
6 Pembangunan box culvert jalan makam 42.260.000 42.260.000 
7 Pengerasan jalan gambut RT 02 Rk 01 (sirtu) 190.450.500 190.450.500 






Berdasarkan data diatas dapat diperoleh informasi bahwa dari 7 Rencana 
program pembangunan didesa sungai gondang seluruhnya dapat direalisasikan 
oleh pemerintah desa terhadap pembangunan di desa sungai gondang. Realisasi 
program pembangunan didesa sungai gondang ini berdasarkan kebutuhan 
masyarakat didesa tersebut. Artinya didalam realisasi terdapat partisipasi 
masyarakat desa sungai gondang didalam proses keikutsertaan nya dalam 
merencanakan pembangunan. 
Tabel 1.4 
Realisisi Penyerapan Dan Capaian Output Tahun 2018 
No Kegiatan Anggaran Realisasi 
1 Pembangunan Double Box 
Culvert RT 01,03 RK 03 
168.449.000,00 168.449.000,00 
2 Pembangunan Box Culvert 
RT.03 RK.03 
113.998.000,00 113.998.000,00 
3 Pembangunan Semensasi Jalan 
Baru RT.02 RK.04 
104.326.500,00 104.326.500,00 
4 Pembangunan Lapangan Bola 
Volly 
67.846.600,00 67.846.600,00 
5 Pembangunan Box Culvert 
RT.03 RK.03 
68.800.000,00 68.800.000,00 
Sumber Data: Laporan Realisasi Penyerapan Dana Desa tahun 2018 
 
Berdasarkan data diatas dapat diperoleh informasi bahwa dari 7 Rencana 
program pembangunan didesa sungai gondang hanya 5 yang dapat direalisasikan 
oleh pemerintah desa terhadap pembangunan di desa sungai gondang. Realisasi 
program pembangunan didesa sungai gondang ini berdasarkan kebutuhan 
masyarakat didesa tersebut. Artinya didalam realisasi terdapat partisipasi 






Berdasarkan dari kedua tabel diatas dapat diperoleh informasi bahwa ada 
beberapa pembangunan yang dilakukan oleh pihak pemerintah desa sungai 
gondang yang dapat menunjang kegiatan perekonomian masyarakat desa sungai 
gondang yang menjadikan desa sungai gondang menjadi desa mandiri dan dapat 
meningkatkan taraf hidup masyarakat. 
Partisipasi masyarakat dalam proses perencanaan pembangunan sangat 
penting karena dapat menumbuhkan sikap memiliki dan rasa tanggung jawab 
masyarakat terhadap pembangunan sebab, merekala yang mengetahui 
permasalahan dan kebutuhan dalam rangka membangun wilayahnya. Merekalah 
nantinya yang memanfaatkan dan menilai terntang berhasil atau tidaknya 
pembangunan diwilayah mereka. Jadi untuk tercapainya keberhasilan masyarakat 
desa maka segala program perencanaan, pelaksanaan serta evaluasi pembangunan 
harus melibatkan masyarakat. 
Partisipasi masyarakat di desa sungai Gondang di dapatkan dengan adanya 
keikutsertaan masyarakat didalam proses perencanaan pembangunan di desa 
tersebut. Hal ini dibuktikan dengan adanya permintaan dari masyarakat terhadap 
pembangunan yang dibutuhkan oleh msyarakat sekitar. Berdasarkan hasil 
wawanara penulis dengan salah satu masyarakat didesa Desa Gondang yang 
membutuhkan pembangunan diantaranya semenisasi jalan Rt 01 Rw 01 yang 
mengatakan bahwa Masyarakat disini sangat membutuhkan semenisasi jalan 
terutama di RT 01 RW 01 dikarenakan jalan tersebut jalan utama untuk kegiatan 
masyarakat didesa ini. Disini juga membutuhkan drainase untuk aliran air. Dan  





keseharian. Masyarakat juga membutuhkan pemeliharaan sumur bor dikarenakan 
sumur bor didesa ini tidak aktif digunakan dan dirawat oleh pihak desa. 
Berdasarkan wawancara diatas dapat diperoleh informasi bahwa 
kebutuhan masyarakat didalam perencanaan pembangunan didesa Sungai 
Gondang cukup banyak dan dalam hal ini partisipasi masyarakat dalam proses 
pembangunan mulai terlihat dengan harapan dapat memberikan masukan kepada 
pihak desa untuk melakukan pembangunan didesa Sungai Gondang.  
 Namun keikutsertaan masyarakat didesa sungai gondang ini hanya sebatas 
pemikiran masyarakat saja, karena pada kenyataanya masyarakat tidak dilibatkan 
didalam proses pembangunan apa saja yang dibutuhkan oleh masyarakat itu 
sendiri. Partisipasi masyarakat terbukti dengan adanya kesesuaian apa yang 
diinginkan masyarakat dengan program pembangunan yang akan dilaksanakan 
oleh pemerintah desa. 
Musrenbang desa merupakan forum dialogis antara pemerintah desa 
dengan pemangku kepentingan lainnya dilaksanakan secara partisipatif untuk 
mendiskusikan dan menyepakati program pembangunan yang dapat memajukan 
keadaan desa/kampung. Dalam musrenbang kampung, pemerintah kampung dan 
berbagai komponen warga bekerjasama memikirkan cara memajukan desanya 
melalui program pembangunan desa. 
Pada dasarnya Musrenbang Desa dilaksanakan dengan tahapan yang terdiri dari : 
1. Tahap Persiapan / Pra-musrenbangdes. 
2. Tahap Pelaksanaan. 





Sebelum dilaksanakan musrenbang Kampung terlebih dahulu 
diselenggarakan pra musrenbang musyawarah perencanaan pembangunan 
ditingkat Rukun Tetangga, Rukun Warga ataupun Dusun. Masing masing RT 
mengidentifikasi kebutuhan dari masing masing RT, namun berdasarkan 
observasasi awal yang peneliti lakukan tidak ada pra musrenbang yang dilakukan 
di kampung sungai gondang. Jadi tidak ada kebutuhan yang jelas untuk dibawa 
dalam musyawarah perencanaan pembangunan (musrenbang) di tingkat 
kampung/desa. 
Partisipasi masyarakat dalam proses perenanaan pembangunan sangat 
penting dikarenakan dapat menumbuhkan rasa memiliki dan rasa tanggung jawab 
masyarakat terhadap pembangunan. sebab, merekalah yang menegetahui 
permasalahan dan kebutuhan dalam rangka membangun wilayahnya. Merekalah 
nantinya yang memanfaatkan dan menilai tentang berhasil atau tidaknya 
pembangunan tersebut. Jadi, untuk tercapainya keberhasilan pembagunan 
masyarakat desa maka segala program perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi 
pembangunan harus melibatkan masyarakat. 
Peranan masyarakat sangatlah penting karena dalam perencanaan 
pembangunan, masyarakatlah yang mengetahui permasalahan yang dihadapi dan 
kebutuhan yang harus dipenuhi, sehingga keikutsertaan dan peran aktif 
masyarakat dapat mengkombinasi kepentingan mereka dalam proses penyusunan 
rencana pembangunan. Sebagai akibat dari kurang aktifnya masyarakat dalam 
proses musrenbang sehingga daftar prioritas rencana pembangunan kampung yang 





elit pemerintahan desa. Sehingga dapat dikatakan bahwa partisipasi masyarakat 
yang sesungguhnya masih jauh dari harapan. Fenomena ini dapat dilihat dari 
daftar hadir kegiatan musrenbang kampung pada dokumen rencana kegiatan 
pembangunan tanggal 2017 dan 2018, kegitan musrenbang kampung dihadiri oleh 
perangkat-perangkat kampung sungai gondang seperti penghulu kampung sungai 
gondang, sekretaris kampung, kepala dusun, ketua Rukun Tetangga(RT), ketua 
Rukun Warga (RW),  BPD, LPM, dan PKK. Tidak seluruh ketua RT atau RW 
yang menghadiri musyawarahdan beberapa masyarakat. Ada 11 RT dan 4 RW di 
kampung sungai gondang. 
Tabel 1.3 
Jadwal Agenda Musrenbang Kampung Sungai Gondang Tahun 2017-2018 
No Agenda Undangan Peserta 
1 Musrenbangkam 2017 40 orang 14 orang 
2 Musrenbangkam 2018 40 orang 13 orang 
Sumber data: Kantor Desa Sungai Gondang. 
Berdasarkan tabel diatas diperoleh informasi bahwa kegiatan yang 
dilakukan oleh pihak desa sangat minim dihadiri oleh masyarakat didesa sungai 
gondang. Ini terbukti dengan 2 kali nya diadakannya Musrenbang pada tahun 
2017 dan 2018 hanya kisaran belasan yang dapat menghadiri kegiatan 
perencanaan pembangunan yang dilaksanakan oleh pihak desa tersebut.  
Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik mangadakan penelitian dengan 
judul “Partisipasi Masyarakat Dalam Musyawarah Perencanaan 







1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka sebagai rumusan 
masalah yang akan dikaji sebagai berikut : 
1.2.1 Bagaimana Partisipasi Masyarakat Dalam Pelaksanaan Musyawarah 
Perencanaan Pembangunan Kampung (Musrenbangkam) di Kampung 
Sungai Gondang Kecamatan Kandis Kabupaten Siak? 
1.2.2 Apa saja yang menjadi Faktor Penghambat Bagi Masyarakat Untuk Ikut 
Berpartisipasi Dalam Musyawarah Perencanaan Pembangunan 
Kampung Di Kampung Sungai Gondang Kabupaten Siak? 
1.3 Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan yang ingin diperoleh dari penelitian ini adalah : 
1.3.1 Untuk Mengetahui Bagaimana Partisipasi Masyarakat dalam 
Pelaksanaan Musyawarah Perencanaan Pembangunan Kampung di 
Kampung Sungai Gondang Kecamatan Kandis Kabupaten Siak. 
1.3.2 Untuk Mengetahui Apa Yang Menjadi Faktor Penghambat Bagi 
Masyarakat Untuk Ikut Berpartisipasi Dalam Musyawarah Perencanaan 
Pembangunan Kampung di Kampung Sungai Gondang Kabupaten Siak. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 
a. Secara Teoritis 
Penelitian ini bermanfaat bagi ilmu administrasi negara dan menjadi 





penelitian yang berkaitan dengan partisipasi masyarakat dalam 
perencanaan pembangunan. 
b. Secara praktis 
 Hasil penelitian ini agar dapat digunakan sebagai acuan di dalam 
pengembangan daerah di masa yang akan datang. Terutama terkait 
permasalahan perencanaan pembangunan wilayah, selain itu diharapkan 
dapat memberikan sumbangan bagi pelaksana kebijakan tata ruang dalam 
menyusun dan menjalankan kebijakan tataruangan dengan tetap 
memperhatikan aspirasi masyarkat. Serta diharapkan dapat menjadi 
masukan bagi masyarakat untuk terus meningkatkan peran aktifnya, bagi 
pemerintahan kampung untuk terus memberikan ruang bagi masyarakat 
serta sebagai data dan informasi yang berguna bagi semua kalangan 















1.5 SISTEMATIKA PENULISAN  
 Untuk dapat memberikan gambaran secaraumum dari penulisan ini, 
penulis membai ke dalam enam bab sebagai berikut : 
BAB I  : PENDAHULUAN 
  Bab ini menjelaskan tentag latar belakang, rumusan masalah, 
tujuan    penelitian, manfaaat penelitian dan sistematika penulisan. 
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 
  Bab ini menjelaskan tentang landasan teori yag terkait dengan 
objek pembahasan yag diperoleh dari tinjauan pustaka, definisi 
konsep dan konsep operasional. 
BAB III : METODE PENELITIAN 
  Bab ini menjelaskan tentag lokasi dan waktu penelitian, jenis da 
sumber datam informan penelitian, metode pengumpulan data dan 
teknik analisis data. 
BAB IV  : GAMBARAN UMUM PENELITIAN 
  Bab ini menjelaskan gambaran umum letak geografis lokasi 
penelitian, sejarah tentang kampung sungai gondang, stuktur 
organisasi. 
BAB V  : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
  Bab ini membahas deskripsi data hasil penelitian, pembahasan hasil 
penelitian, keterbatasan penelitian. 







Partisipasi berasal dari kata kata “participation” yang dapat diartikan suatu 
kegiatan untuk membangkitkan perasaan dan ikutsertakan ambil bagian dalam 
kegiatan suatu organisasi. Secara umum Partisipasi atau keikutssertaan seseorang 
di dalam kegiatan lingkungannya (bermasyarakat) untuk kepentingan bersama, 
terutama melalui kegiatan-kegiatan kelembagaan di dalam masyarakat. Tanpa 
partisipasi dan dukungan masyarakat sangat sulit pembangunan yang 
dilaksanakan oleh pemeintah desa akan berhasil dan memiliki manfaat bagi 
masyarakat, adanya partisipasi masyarkat menjadi syarat dalam mendukung 
keberhasilan pembangunan di suatu wilayah di era keterbukaan informasi.  
Beberapa pendapat ahli, Menurut Juliantara (2003 : 84) Partisipasi 
diartikan sebagai keterlibatan setiap warga negara yang mempunyai hak dalam 
pembuatan keputusan, baik secara langsung maupun melalui intermediasi institusi 
yang mewakili kepentingannya, partisipasi masyarakat merupakan kebebasan 
berbicara dan berpartisipasi secara kondusif. 
Adapun menurut Abe (2002:81) berpendapat bahwa perencanaan 
partisipatif adalah perencanaan yang tujuannya melibatkan kepentingan 
masyarkat, dan dalam prosesnya melibatkan rakyat (baik secara langsung maupun 
tidak langsung) tujuan dan cara harus dipandang sebagai satu kesatuan. Suatu 




akan sangat sulit dipastikan bahwa rumusan akan berpihak kepada masyarakat 
maka akan sangat sulit dipastikan bahwa rumusan akan berpihak pada rakyat.  
Sedangkan Menurut Raharjho Adisasmita (2013 :78) Partisipasi 
masyarakat adalah keterlibatan anggota masyarakat dalam pembangunan meliputi 
kegiatan perencanaan dan pelaksaaan (implementasi) program/proyek 
pembangunan yang dikerjakan oleh masyarakat lokal. Partisipasi masyarakat atau 
peranserta masyarakat dalam pembangunan (perdesaaan) merupakan aktualisasi 
dan ketersediaan dan kemampuan anggota masyarakat untuk berkorban dan 
berkontribusi dalam implementasi program/proyek yang dilaksanakan. 
Dimaklumi bahwa dan/anggaran pembangunan yang tersedia adalah relatif 
terbatas sedangkan proyek/program pembangunan yang dibutuhkan (yang telah 
direncankan ) jumlahnya relatif banyak. Maka perlu dilakukan peningkatan 
partisipasi masyarakat untuk menunjang implementasi pembngunan 
proyek/program di masyarakat.  
Dengan partisipasi masyarakat, perencanaan pembangunan diupayakan 
menjadi lebih terarah, artinya rencana atau peogram pembangunan yang disusun 
itu adalah sesuai dengan yang dibutuhkan masyarakat, berarti dalam penyusunan 
rencana program pembangunan dilakukan penentuan prioritas (urutan besar 
kecilnya tingkat kepentingan ), dengan demikian pelaksanaan (implementasi) 
program pembangunan akan terlaksana pula secara efektif dan efisien, berarti 
distribusi dan alokasi foktor faktor produksi dapat dilaksanakan secara optimal, 
demikian pula pencapaian sasaran peningkatan produksi dan pendapatan 




kegiatan lokal baru, peningkatan pendidikan dan kesehatan masyarakat, 
peningktan keswadayaan dan partisipasi masyarakat akan tercapai secara optimal 
pula. 
2.1.1 Bentuk bentuk partisipasi  
Menurut Hamijoyo (2007:27) Ada beberapa bentuk partisipasi 
yang dapat diberikan masyarakat dalam suatu program pembangunan, yaitu 
partisipasi uang, partisipasi harta benda, partisipasi tenaga, partisipasi 
keterampilan, partisipasi buah pikiran, partisipasi sosial, partisipasi dalam proses 
pengambilan keputusan, dan partisipasi representatif. Dengan berbagai bentuk 
partisipasi yang telah disebutkan, maka bentuk partisipasi dapat dikelompokkan 
menjadi 2 jenis, yaitu : 
1. Bentuk Partisipasi yang diberikan dalam bentuk nyata (memiliki wujud), 
Bentuk partisipasi yang nyata misalnya uang, harta benda, tenaga dan 
keterampilan 
a. Partisipasi Uang adalah bentuk partisipasi untuk memperlancar 
usaha-usaha bagi pencapaian kebutuhan masyarakat yang 
memerlukan bantuan Partisipasi harta benda adalah partisipasi 
dalam bentuk menyumbang harta benda, biasanya berupa alat-alat 
kerja  atau perkakas. 
b. Partisipasi Harta Benda adalah partisipasi dalam bentuk 





c. Partisipasi Tenaga adalah partisipasi yang diberikan dalam bentuk 
tenaga untuk pelaksanaan usaha-usaha yang dapat menunjang 
keberhasilan suatu program. 
d. Sedangkan Partisipasi Keterampilan, yaitu memberikan dorongan 
melalui keterampilan yang dimilikinya kepada anggota masyarakat 
lain yang membutuhkannya. Dengan maksud agar orang tersebut 
dapat melakukan kegiatan yang dapat meningkatkan kesejahteraan 
sosialnya. 
2. Dan juga bentuk partisipasi yang diberikan dalam bentuk tidak nyata 
(abstrak). bentuk partisipasi yang tidak nyata adalah partisipasi buah 
pikiran, partisipasi sosial, pengambilan keputusan dan partisipasi 
representatif. 
a. Partisipasi Buah Pikiran lebih merupakan partisipasi berupa 
sumbangan ide, pendapat atau buah pikiran konstruktif, baik untuk 
menyusun program maupun untuk memperlancar pelaksanaan 
program dan juga untuk mewujudkannya dengan memberikan 
pengalaman dan pengetahuan guna mengembangkan kegiatan yang 
diikutinya. 
b. Partisipasi Sosial diberikan oleh partisipan sebagai tanda 
paguyuban. Misalnya arisan, menghadiri kematian, dan lainnya dan 
dapat juga sumbangan perhatian atau tanda kedekatan dalam 




c. Dan partisipasi dalam proses pengambilan keputusan, masyarakat 
terlibat dalam setiap diskusi/forum dalam rangka untuk mengambil 
keputusan yang terkait dengan kepentingan bersama. 
2.2 Perencanaan  
Menurut Iwan Nugroho Dan Rokhmin Dahari (2004:8) bahwa 
perencanaan dapat diartikan sebagai upaya untuk menghubungkan pengetahuan 
atau tekhnik yang didasari kaidah-kaidah ilmiah kedalam praksis dalam 
kepentingan orang banyak atau publik. Di dalam perencanaan, oleh karena 
berlandasan kaidah ilmiah, senantiasa siizinkan terjadi perubahan-perubahan 
dalam rangka menuju atau mendekati ide (full idea) yang lebih baik. Adapun 
sasarannya dipengaruhi oleh nilai nilai yang dianut masyarakat. 
Menurut Louise T. Hani Handoko (2005) bahwa perencanaan (planning) 
adalah pemilihan atau penetapan tujuan organisasi dan penetapan strategi tujuan 
organisasi dan penentuan strategi, kebijaksanaan, proyek, prosedur, metode, 
program, anggaran dan standar yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan.  
 Sedangkan Menurut George R. Terry (2004) perencanaan adalah 
pemilihan dan memenghubungkan fakta-fakta, membuat serta menggunkan 
asumsi-asumsi yang berkaitan dengan masa datang dengan menggambarkan dan 
merumuskan kegiatan-kegitan tertentu yang diyakini perlu untuk mencapai suatu 
hasil tertentu. 
 Adapun Menurut Sondang P. Siagian (2008:108) Perencanaan dapat 




daripada hal-hal yang akan dikerjakan dimasa yang akan datang dalam rangka 
pencapaian tujuan yang telah ditentukan. 
Untuk menjaring dan menyaring program-program pembangunan yang 
dibutuhkan masyarakat ditempuh melalui FGD (fokus group discussion atau 
diskusi kelompok terfokus) bukan saran terbanyak yang menjadi kriteria dan tidak 
menjamin prioritas peringkat pertama dari suatu program. Dalam menentukan 
prioritas program pembangunan harus digunakan kriteria yang terukur 
(menggunakan bobot dan nilai dari masing masing kriteria yang digunakan 
terhadap program pembnagunan yang diusulkan . dalam proses komunikasi dan 
diskusi dalam kelompok masyarakat adalah kesejajaran dari semua peserta. 
Diskusi seharusnya mencerminkan masalah yang terkait dengan setiap orang 
dalam masyarakat. 
Gambar 2.1 
Tahapan Perencanaan Partisipatif Dapat Digambarkan Berikut Ini : 










Analisis Masalah Dana Penentuan Prioritas Masalah 
Analisis potensi dan kendala yang dihadapi 
Analisis kepentingan/kebutuhan  kelompok dalam masyarakat 
Perumusan rencana program pembangunan swadaya 





 Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa perencanaan adalah 
proses pemilihan dan pemikiran yang menghubungkan fakta-fakta berdasarkan 
asumi-asumsi yang berkaitan dengan masa datang dengan menggambarkan dan 
merumuskan kegiatan-kegiatan tertentu yang diyakini diperlukan untuk mencapai 
tujuan tertentu dan menguraikan bagaimana perencanaannya. 
2.3 Musyawarah Perencanaan Pembangunan Desa 
Musyawarah Pembangunan desa dilakukan dengan dasar Undang-Undang 
Nomor 25 tahun 2004 yang berbunyi sebagai berikut : melibatkan masyarakat 
(stakeholders) dan menyelaraskan rencana pembangunan yang dihsilkan masing-
masing jenjang pemerintahan melalui musyawarah perencanaan pembangunan 
diawali dengan musrenbang tingkat desa.  Musrenbang kecamatan, musrenbang 
tingkat kabupaten. Musyawarah perencanaan pembangunan desa dilakukan 
dengan tujuan  
a. Menampung dan Menetapkan Prioritas Kebutuhan Masyarakat yang 
diperoleh dari musyawarah ditingkat bawahnya. 
b. Menetapkan prioritas kegiatan desa yang akan dibiayai melalui ADD 
maupun Dana Desa. 
c. Menetapkan prioritas kegiatan desa yang akan diajukan untuk dibahas di 
musrenbang kecamatan. 
Perencanaan pembangunan desa tetap sebagai suatu kesatuan dalam 
perencanaan pembangunan daerah setempat. Baik kota/kabupaten. Dalam 




perlu diketahui peserta musyawarah perencanaan pembangunan desa yaitu kepala 
desa/penghulu, ketua dan para anggota BPD. Camat dan aparat kecamatan, kepala 
sekolah, kepala puskesmas, pejabat instansi yang ada di desa dan LSM yang 
bekerja di desa, tokoh masyarakat, tokoh pemuda yang bersangkutan yang mana 
pesertanya sendiri adalah pihak yang memiliki hak pengambilan keputusan dalam 
musyawarah perencanaan pembangunan melalui pembahasan yang disepakati 
bersama, sedangkah peserta musyawarah perencanaan pembangunan desa, 
kampung itu sendiri adalah komponen masyarakat individu maupun kelompok 
yang berada di desa dalam hal ini desa sungai gondang seperti kelapa dusun, 
lembaga pemberdayaan masyarakat, ketua adat kelompok perempuan, kelompok 
pemuda, organisasi masyarkat, pengusaha, kelompok tani/dagang, komite sekolah 
dan lain-lain.  
Dalam hubungannya dengan partisipasi masyarakat dengan musyawarah 
perencanaan pembangunan desa dapat dinyatakan bahwa partisipasi masyarakat 
dalam musyawarah perencanaan pembangunan desa adalah peran serta 
masyarakat desa secara langsung melalui sumbangan pendapat dan sasaran serta 
masukan dalam menentukan kebutuhan melalui musyawarah yang anntinya hasil 
dari musyawarah adalah perencanaan pembangunan yang akan dilaksanakan 
kedepannya untuk kesejahteraan mayarkat desa. 
2.3.1 Proses Musrenbang  
 Dalam proses pelaksanaannya, musrenbang terdiri dari tahap pra-
musrenbang, tahap pelaksanaan dan pasca-musrenbang. 




 Kegiatan musrenbang merupakan proses yang panjang dan bukan hanya 
sekedar persiapan teknis saja seperti penyebaran undangan, persiapan 
tempa dan konsumsi kegiatan utama pra-musrenbnag adalah munyiapkan 
substansi atau materi untuk menyusun rencana pembangunan desa. 
 Tujuan pra-musrenbang desa ialah pengorganisasian musrenbnag terdiri 
atas kegitan-kegitan : 
1. Pertama, pengorganisasian musrenbang terdiri atas kegiatan-kegiatan : 
1) Pembentukan tim penyelenggara musrenbang (TPM) 
2) Pembentukan tim pemandu musrenbang desa oleh TPM (2-3 
orang), 
3) Persiapan teknis pelaksanaan musrenbang desa yaitu : penyusunan 
jadwal dan agenda musrenbang desa dan penyebaran undangan 
kepada peserta dan narasumber (minimal 7 hari sebelum hari H) 
ketiga, mengkoordinir persiapan logistik (tempat, konsumsi, alat 
dan bahan) 
2. Pengakjian desa secara partisipatif, terdiri atas kegiatan-kegiatan  
1) Kajian kondisi, permasalahan dan potensi desa (per dusun/RW dan 
per sektor isu pembangunan) 
2)  Penyusunan data/informasi desa dari hasil kajian oleh tim 
pemandu. 





1) Kajian ulang (review) dokumen RPJM desa dan hasil hasil desa 
oleh TPM dan tim pemandu. 
2) Kajian dokumen /data/informasu kebijakan programdan anggaran 
daerah oleh TPM dan tim pemandu. 
3) Penyusunan draf rancangan awal RKP desa dengan mengacu pada 
kajian tadi oleh TPM dan tim pemandu. 
b. Tahap pelaksanaan musrenbang  
  Musrenbang desa akan lebih ideal apabila diikuti oelh berbagai 
komponen masyarakat (individu/kelompok) yang terdiri dari : 
1. Keterwakilan wilayah (dusun RT /RW) 
2. Keterwakilan berbagai sektor ekonomipertanian/kesehatan/pendidikan 
3. Keterwakilan kelompok usia (generasi muda dan generasi tua) 
4. Keterwakilan kelompok sosial dan perempuan (tokoh masyarakat, 
tokoh adat, dan tokoh agama) 
5. Keterwakilan tiga unsur tata pemerintahan (pemerintah desa, kalangan 
swasta/bisnis, dan masyawakat umum) 
6. Serta keterwakilan berbagai organisasi yang menjadi pemanku 
kepentingan dalam upaya pembnagunan desa. 
c. Tahapan pasca-musrenbang desa. 
Pada tahap pasca musrenbang ini dibahas mengenai : 
1. Rapat kerja tim perumus hasil musrenbang desa;  




2) Penyusunan prioritas masalah desa untuk disampaikan di 
musrenbnag kecamatan, 
3) Penyusunan RKP deas sampai menjadi SK kades. 
2. Pembekalan tim deligasi desa oleh TPM (termasuk tim pemandu) 
dengan tujuan : 
1) Mengusai data/ informasi dan penjelasan mengenai usulan 
yang akan dibwa tim deligasi ke musrenbang kecamtan  
2) Penguatan kemampuan lainnya (wawasan teknik 
komunikasi dan presentasi) 
3. Penyusunan anggaran pendapatan dan belanja desa APBD desa) 
dengan mengacu pada dokumen RKP desa. 
 Dalam mengukur partisipasi masyarakat dalam musyawarah perencanaan 
pembangunan desa perlu diperhatikan beberapa indikator : 
 Penyusunan rencana  
Penyusunan rencana adalah persiapan dalam menyusun rencana 
pembagunan melalui partisipasi masyarakat di desa sungai gondang. 
Penyusunan rencana di dalam perencanaan pembagunan desa melibatkan 
aparat desa dengan masyarakat, adapun tahapan didalam perencanaan 
pembagunan diawali dengan penyusunan rencana pembangunan, 
musyawawarh perencanaan pembangunan serta penyusunan rencana akhir. 
 Penetapan rencana  
Penetapan Rencana adalah proses menetapkan RKP serta melaksanakan 




 Evaluasi  
Evaluasi merupakan proses penilaian terhadap kinerja dari perencanaan 
pembangunan yang dilakukan oleh pemerintah desa. Evaluasi memberikan 
dampak terhadap pelaksanaan yang dilakukan oleh pemerintah desa, 
dalam hal ini evaluasi dilakukan oleh masyarakat dengan hasil kinerja 
pemerintah di dalam proses perencanaan pembangunan. 
2.4 Partisipasi Dalam Perencanaan Pembangunan 
Partisipasi masyarakat dalam pembangunan pada dasarnya merupakan 
suatu bentuk keterlibatan dan keikutsertaan masyarakat secara aktif dan sukarela 
dari dalam dirinya maupun dari luar dirinya dalam keseluruhan proses kegiatan 
yang bersangkutan. Partisipasi masayarakat dalam pembangunan bukanlah 
mobilisasi masyarakat. Partisipasi masyarakat dalam pembangunan adalah kerja 
sama antara masyarakat dengan pemerintah dalam merencanakan, melaksanakan 
dan membiayai pembangunan. 
2.5 Pembangunan Desa 
  Menurut Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia nomor 14 
tahun 2014 pembangunan desa adalah upaya peningkatan kualitas hidup 
kehidupan untuk sebesar-besarnya kesejahteraan masyarakat desa. Perenencanaan 
pembangunan desa adalah proses tahapan kegiatan yang diselenggarakan oleh 
pemerintahan desa dengan melibatkan badan permusyawaratan desa dan unsur 
masyarakat secara partisipatif guna pemanfaatan dan pengalokasian sumber daya 




Sedangkan Menurut Sondang P.Siagian (2008) Pembangunan merupakan 
suatu rangkaian usaha untuk mewujudkan pertumbuhan dan perubahan secara 
terencana serta sadar, yang ditempuh oleh suatu negara menuju modernisasi 
dalam rangka pembinaan bangsa. 
2.5.1 Prinsip-Prinsip Pembangunan Perdesaan 
Pembangunan perdesaan harus menerapkan prinsip-prinsip 
a. Trasnparansi (keterbukaan) 
b. partisipatif dapat dinikmati masyarakat 
c. dapat dipertanggungjawabkan (akuntabilitas) 
d. bekelanjutan (sustainable) 
Berdasarkan beberapa definisi diatas dapat disimpulakan bahwa 
Pembangunan adalah proses perubahan sistem yang terencana kearah perbaikan 
secara terencana serta sadar untuk menuju keadaaan yang lebih bernilai. 
2.6 Pandangan Islam Tentang Musyawarah 
Musyawarah berasal dari kata Syawara yaitu berasal dari Bahasa Arab 
yang berarti berunding urun rembuk atau mengatakan dan mengajukan 
sesuatu.Istilah-istilah lain dalam tata Negara Indonesia dan kehidupan modern 
tentang musyawarah dikenal dengan sebutan “syuro”, “rembug desa”, “kerapatan 
nagari” bahkan “demokrasi”. Kewajiban musyawarah hanya untuk urusan 
keduniawian. Jadi musyawarah adalah suatu upaya bersama dengan sikap rendah 
hati untuk memecahkan persoalan (mencari jalan keluar) guna mengambil 
keputusan bersama dalam penyelesaian atau pemecahan masalah yang 




Kata musyawarah terambil dari kata (رىش) syawara  yang pada mulanya  
bermakna “mengeluarkan madu dari sarang lebah”. Makna ini kemudian 
berkembang, sehingga mencakup segala sesuatu yang dapat diambil / di keluarkan 
dari yang lain ( termasuk pendapat).  Orang yang bermusyawarah bagaikan  orang 
yang minum madu (Quraish Shihab : 2001) 
Dari makna dasarnya ini diketahui bahwa lingkaran musyawarah yang 
terdiri dari peserta dan pendapat yang akan disampaikan adalah lingkaran yang 
bernuansa kebaikan. Peserta musyawarah adalah bagaikan lebah yang bekerja 
sangat disiplin, solid dalam bekerja sama dan hanya makan dari hal- hal yang baik 
saja ( disimbolkan dengan kembang), serta tidak melakukan gangguan  apalagi 
merusak dimanapun ia hinggap dengan catatan ia tidak diganggu. Bahkan 
sengatannya pun bisa menjadi obat. Sedangkan isi atau pendapat musyawarah itu 
bagaikan madu yang dihasilkan oleh lebah. Madu bukan hanya manis tapi juga 
menjadi obat dan karenanya  menjadi sumber kesehatan dan kekuatan. Itulah 
hakekat dan semangat sebenarnya dari musyawarah. Karenanya kata tersebut 
tidak digunakan kecuali untuk hal- hal yang baik- baik saja. 
Ayat Al-Quran Tentang Musyawarah : 
 ُْمهْىَع ُفْعَاف َِكلْىَح ْهِم اى َُّضفْولا ِبَْلقْلا َظِيلَغ اًَّّظف َتْىُك َْىلَو ُْمَهل َتِْىل ِ هاللَّ َهِم ٍتَمْحَر اَمَِبف 
 هنِإ ِ هاللَّ ًَلَع ْلهكََىَتف َتْمَشَع اَِذَإف ِزْملأا ِيف ُْمهْرِواَشَو ُْمَهل ِْزفَْغتْساَو  َهِيل ِّكََىتُمْلا ُّبُِحي َ هاللَّ  
Artinya: “Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah 
lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, 
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu maafkanlah 
mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawarahlah dengan 
mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, 
maka bertawakallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 




Ini seluruhnya dari Rasul untuk seluruh kaum Muslim. Dan ayat yang kedua 
berbunyi: 
 َنُىِقفُْىي ُْمهَاىْقَسَر ا همِمَو ُْمَهىَْيب يَرىُش ُْمهُزَْمأَو َةَلَ هصلا اىُمَاَقأَو ْمِهِّبَِزل اُىباََجتْسا َهيِذهلاَو 
Artinya : Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan 
Tuhannya dan mendirikan shalat, sedang urusan mereka (diputuskan) dengan 
musyawarah antar mereka. (QS. asy-Syura [24]: 83) 
 
 
2.7 Penelitian Terdahulu 
Penelitian Tentang Partisipasi Masyarakat dalam Musyawarah 
Perencanaan Pembangunan Desa peneliti sebelumnya, hasil dari beberapa 
penelitian tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Wandi Saputra (2015)  berjudul Partisipasi Masyarakat dalam 
(Musrenbang) Musyawarah Perencanaan Pembangunan di Desa 
Tembeling Kecamatan Teluk Bintan Kabupaten Bintan Tahun 2015, 
partisipasi masyarakat desa tembeling tergolong pastisipasi rendah, hal ini 
dilihat dari tingkat kehadiran musyawarah dusun dalam aspirasi atau 
gagasan dari masyarakat dan partisipasi masyarakat lebih kepada 
partisipasi tidak langsung yaitu hanya mengandalkan perwakilan RT/RW 
setempat. 
2. Ariya Ulva (2015) berjudul partisipasi masyarakat dalam mengikuti 
musyawarah perencanaan pembangunan di desa karang jaya kecamatan 
merbau mataram kabupaten lampung selatan menunjukkan patisipasi 
masyarakat rendah dengan persentasi 45%, tingkat partisipasi mayarakat 
rendah disebabkan kesadaran masyarakat akan pentingnya pembangunan 




3. Hari Pinanti (2014) berjudul partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan 
musyawarah perencanaan pembangunan desa di desa sidomukti kecamatan 
muara kaman kabupaten kutai kartanegara menunjukkan masih belum 
maksmimal. Hal ini didasarkan adanya dominasi elit desa telah mampu 
menjadi perwakilan dari seluruh masyarakat didesa sidomukti. Selanjutnya 
kurangnya tingkat pemahaman dari masyarakat dan rendahnya tingat 
pengetahuan masyarakat di desa sidomukti. 
4. Pislawati (2012) Partisipasi masyarakat dalam musyawarah perencanaan 
pembangunan di desa bagan limau kecamatan ukui kabupaten pelalawan. 
Hasil penelitiannya dapat diambil kesimpulan bahwa keterlibatan 
masyarakat dalam pelaksanaan musyawarah perencanaan pembangunan 
desa di desa bagan limau pemerintahan desa menghadapi kendala dengan 
keterbatasan pemahaman masayakat dan keterbatasan tenaga operasional.  
5. Weri Sumarsan (2016), Partisipasi Masyarakat dalam mengikuti 
pembangunan didesa bangun purba kecamatan bangun purba kabupaten 
rokan hulu. Permasalahan yang diangkat adalah rendahnya partisipasi 
masyarakat didalam mengikuti pembangunan didesa bangun sari tersebut. 
Perbedaan penelitian penulis dengan penelitian terdahulu terlihat dari 
tempat penelitian, tahun penelitian dan sasaran penelitian. Penelitian ini 
insyallah akan mengkaji tentang seberapa jauh masyarakat itu terlibat 
dalam proses musyawarah perencanaan pembangunan desa oleh 





2.8 Definisi Konsep 
 Konsep menurut istilah dan definisi yang digunakan untuk 
menggambarkan secara abstrak kejadian, keadaan kelompok atau individu yang 
menjadi pusat perhatian ilmu sosial (singarimbun, 2009). Tujuannya adalah untuk 
memudahkan pemahaman dan manghindari terjadinya interpretasi gada dan 
variael yag diteliti. Oelh karena itu, untuk mendapatkan batasan-batasan yang 
jelas dari masing-masing konsep yag diteliti, maka definisi konsep dalam 
penelitian ini adalah : 
1. Partisipasi dalam yang dimaksud dalam penelitian ini adalah keterlibatan 
setiap warga negara yang mempunyai hak dalam pembuatan keputusan, 
baik secara langsung maupun melalui intermediasi institusi yang mewakili 
kepentingannya, partisipasi masyarakat merupakan kebebasan berbicara 
dan berpartisipasi secara kondusif.  
2. Partisipasi masyarakat yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
keikutsertaan masyarakat dalam mengikuti kegiatan musyawarah 
perencanaan pembangunan desa, sehingga semangkin bayaknya 
masyarakat ikut dalam kegiatan musrenbang hasil pembangunan benar-
benar berdasarkan kebutuha masyarakat. 
3. Perencanaan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pemilihan dan 
memenghubungkan fakta-fakta, membuat serta menggunakan asumsi-
asumsi yang berkaitan dengan masa datang dengan menggambarkan dan 
merumuskan kegiatan-kegitan tertentu yang diyakini perlu untuk mencapai 




4. Musyawarah perencanaan pembangunan desa adalah suatu kegiatan 
perencanaan pembangunan yag melibatkan masyarakat langsung sehingga 
masyarakat bebas memberikan masukan atau pendapat akan pembangunan 
apa-apa sajayag mereka butuhkan. Musyawarah Pembangunan desa 
dilakukan dengan dasar Undang-Undang Nomor 25 tahun 2004 yang 
berbunyi sebagai berikut : melibatkan masyarakat (stakeholders) dan 
menyelaraskan rencana pembangunan yang dihasilkan masing-masing 
jenjang pemerintahan melalui musyawarah perencanaan pembangunan 
diawali dengan musrenbang tingkat desa yaitu penyusunan rencana, 
penetapan rencana serta evaluasi. 
5. Pembangunan desa adalah proses perubahan sistem yang terencana kearah 















2.9  Konsep Operasional  
 Berdasarkan Penelitian terdahulu, Adapun Konsep Operasional ini 
mengacu pada pendapat teoritis dan para pakar, akan tetapi lebih dikongkritkan 
dalam bentuk penelitian. Yang menjadi indikator dalam penelitian ini yakni :;  
Konsep Indikator Sub Indikator 
UU No.25 Tahun 















a. Penyiapan rancangan 
awal  rencana 
pembangunan 
b. Musyawarah perencanaan 
pembangunan 





a. Menyiapkan  serta                                         
menetapkan  rencana 
pembangunan 







a. penilaian kinerja 
pelaksanaan 
pembangunan 
b. evaluasi penyusunan 
rencana pembangunan  
 








2.10 Kerangka Berfikir 
Partisipasi Masyarakat Dalam Musyawarah Perencanaan Pembangunan 






















Partisipasi Masyarakat didalam UU 
NO.25 Tahun 2004 
Terwujudnya Partisipasi Masyarakat dalam Musyawarah Perencanaan Pembangunan  
Penyusunan Rencana 
a. Penyiapan rancangan 










a. Melaksanakan serta 
menjalankan rencana                             
b. Keikutsertaan 




















3.1 Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian deskriftif  kualitatif, yaitu suatu proses 
pemecahan masalah dengan menggambarkan objek penelitian dengan jelas dan 
lebihmendetail berdasarkan fakta-fakta yang ada serta menganalisanya agar bisa 
menarik kesimpulan. 
3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 
Dalam penulisan penelitian ini penulis melakukan Penelitian di kampung 
Sungai Gondang Kecamatan Kandis Kabupaten Siak tentang Pertisipasi 
masyarakat dalam mengikuti musyawarah perencanaan pembangunan desa. 
Sedsangkan waktu penelitian dilakukan pada bulan februari 2019 sampai dengan 
juli 2019. adapun dipilihnya tempat ini sebagai lokasi penelitian dengan 
pertimbangan bahwa rendahnya partisipasi masyarakat dalam mengikuti 
musyawah desa dan kurangnya peran musyawarah Dusun/RT/RW sebelum 
Musrenbangdes dilaksanakan atau disebut Pramusrenbangdes.  di samping itu 
peneliti juga ingin melihat permasalah-permasalahan yang terjadi didalam sistem 
pelaksanaannya.  
3.3 Jenis dan Sumber Data 
3.3.1 jenis dan sumber data 
a. Data primer 
Yaitu data dikumpulkan dari responden yang meliputi data tentang 




gondang kecamtan kandis kabupaten siak. Data primer merupakan data yang 
diperoleh dari kegiatan wawancara, dokumen, dan observasi peneliti dilapangan. 
b. Data sekunder 
Yaitu data yang diperoleh dari kegiatan menelaah buku-buku 
maupun informasi lainnya yang berhubungan dengan masalah yang ditelti atau 
diambil dari lembaga atau instansi erkait. Data sekunder dalam penelitian ini data 
yang diperoleh dari kampung sungai gondang yang bersifat mendukung hasil 
penelitian ini meliputi : 
1. gambaran umum tentang kampung sungai gondang 
2. struktur organisasi kampung sungai gondang 
3. keadaan dan jumlah masyarakat di kampung sungai gondang. 
Sumber data yang akan diperoleh pada penelitian ini tidak menggunakan 
populasi sampel, namun melalui infoeman dan key informan dengan teknik 
sampling purposive. Sampling purposive mengambil informasi dan key informen 
secara sengaja sesuai dengan yang diperlukan. Peneliti menentukan sendiri sampel 











3.3.2 Informan dan Key Informan 
Informan penelitian adalah mereka yang memberikan informasi yang 
diberikan proses penelitian ataupun merupakan orang yang mengetahui dan 
memahami tentang objek penelitian infoeman yang akan memberikan informasi 
tentang situasi dan kondisi latar belakang informan dalam penelitian ini adalah : 
1. masyarakat kampung sungai gondang. 
Sedangkan informasi kunci (key informan) adlah individu yang 
mengetahui dan memiliki berbagai infoemasi pokok yang diperlukan dalam 
penelitian. Key informan seseorang yang memiliki informasi lengkap terhadap 
yang akan diteliti. Yang menjadi key informen dalam penelitian ini adalah : 
Tabel 3.1 : Subjek Penelitian Berdasarkan Teknik Purposive Sampling 
No Jenis Sampel Responden 
1 Penghulu Kampung Sungai Gondang 1 orang 
2 Krani/Sekretaris Kampung Sungai Gondang 1 orang 
3 Kaur Pembangunan 1 orang 
4 Kepala Dusun Belango Bosi 1 orang 
5 Kepala Dusun Sepakat 1 orang 
6 Ketua Bapekam Sungai Gondang 1 orang 
 Jumlah 6 orang 
Sumber Data : Olahan Penulis 2019 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Sugiyono (2012:308), teknik pengumpulan data merupakan 




adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka 
peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang 
ditetapkan. Untuk menjawab permasalahan penelitian yang tepat dan akurat, maka 
teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
3.4.1 Observasi 
Observasi merupakan metode pengumpulan data esensiasi dalam 
penelitian, apalagi penelitian dengan kualitatatif, agar memberikan data yang 
akurat dan bermanfaat, obeservasi sebagai metode ilmiah yang harus dilakukan 
oleh peneliti yang sudah melewati latihan-latihan yang memadai, serta 
mengadakan persiapan yang teliti dan lengkap (Patton,1990)  
3.4.2 Wawancara 
 Teknik wawancara digunakan dengan tujuan bahwa peneliti ingin 
mengetahui secara mendalam hal-hal dari informan. Dalam penelitian ini, peneliti 
mempersiapkan daftar pertanyaan yang akan ditanyakan kepada informan. Selain 
itu juga peneliti menggunakan instrumen berupa catatan kecil, serta handphone 
yang berfungsi untuk merekam dan memotret. Tujuan dari wawancara agar 
wawancara yang dilakukan tetap berada pada fokus penelitian, serta lebih 
mendalami  pengelolaan dana kampung yang ada di Kampung Sungai Gondang. 
3.4.3 Dokumentasi 
 Metode dokumentasi, sebagai alat pengumpulan datanya disebut form 
pencatatan dokumen. Dan sumber datanya berupa catatan atau dokumen tersedia. 
Juga termasuk dokumen-dokumen ekspresif seperti biografi, autobiografi, surat-




baik melalui surat bekabar, majalah, radio, televisi maupun media cetak dan 
elektronis lainnya (faisal, 2005:53) 
  Menurut Sugiyono (2012:326), dokumen merupakan catatan peristiwa 
yang sudah berlalu. Dalam penelitian ini, data-data yang dapat dijadikan informasi 
yaitu data-data yang ada kaitannya dengan partisipasi masyarakat dalam 
perencanaan pembangunan desa/kampung Sungai Gondang kecamatan Kandis 
Kabupaten Siak. 
3.5 Teknik Analisa Data 
 Analisis Data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, 
sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada 
orang lain. Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data, 
menjabarkannya kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, 
memilih mana yang penting dan yang akan diperlajari, dan membuat kesimpulan 
yang dapat diceritakan kepada orang lain Sugiyono (2012:244), 
Miles and Huberman dalam Sugiyono (2012:246), terdapat tiga komponen analis 
data, yaitu: 
  1. Reduksi Data 
 Reduksi data diartikan proses pemilihan, penyederhanaan, abstraksi dan 
transformasi data mentah yang ada dalam semua bentuk catatan dan dokumen 
lapangan. Data yang ada dilapangan kemudian dirangkum, memilah hal-hal yang 
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari tema dan polanya. 




lebih jelas. Dalam tahap ini peneliti memilah-milah mana data yang dibutuhkan 
dalam penelitian partisipasi masyarakat dalam musyawarah perencanaan 
pembangunan desa dan mana yang bukan, kemudian peneliti akan memisahkan 
data yang tidak perlu dan memfokuskan data yang benar-benar berhubungan 
dengan partisipasi masyarakat dala musyawarah perencanaan pembangunan desa 
di kampung sungai gondang kecamatan kandis kabupaten siak. 
  2. Penyajian Data 
 Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun yang berguna 
untuk memudahkan peneliti memahami gambaran secara keseluruhan atau bagian 
tertentu dari penelitian. Dengan menyajikan data maka akan memudahkan untuk 
memahami apa yang terjadi dan merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa 
yang telah dipahami tersebut. Batasan yang diberikan dalam penyajian data adalah 
sekumpulan informasi yang tersusun dan memberi kemungkinan adanya 
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dalam penelitian ini, penyajian 
data diwujudkan dalam bentuk uraian dengan teks naratif, bagan, foto atau 
gambar dan sejenisnya. 
  3. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan dan verifikasi dilakukan secara terus menerus 
selama penelitian berlangsung. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih 
bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat 
pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 




kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. Dengan 
demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab 
rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak. Karena 
seperti yang telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah dalam 
penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah 





GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
4.1 Gambaran umum desa sungai gondang 
4.1.1 Sejarah Singkat Desa Sungai Gondang 
Desa sungai gondang merupakan desa hasil pemekaran dari desa belutu 
melalui peraturan daerah nomor 6 tahun 2009 tentang pembentukan desa sri 
gemilang di kecamatan koto gasib, desa bekalar, desa jambai makmur, desa 
sungai gondang , pencing bekulo di kecamatan kandis. Desa sabak permai, selat 
guntung, dan bandar perdada di kecamatan sabak auh. Desa kayu arang dan rawa 
mekar jaya di kecamatan sungai apit. Luas wilayah yag dimiliki oleh desa sungai 
gondang adalah 7.255 ha, desa sungai gondang terbagi dua dusun, yaitu dusun 
belango bosi dan dusun sepakat. Jumlah penduduk desa sunga gondang yaitu 1915 
jiwa ( 1031 laki-laki dan 894 perempuan ) dan terdiri dari 494 kepala keluarga.  
Setelah menjadi desa persiapan/definitif desa sungai gondang dipimpin 
oleh bapak..... selama 2 tahun dan berakhir di tahun 2012. Kemudia dipimpin oleh 
kepala desa terpilih yaitu bapak sumisno dari periode 2012 s/d 2017 menjadi 
kepala desa dan terpilih kembali tahun 2017 s/d 2022. 
4.2  Sejarah Singkat Pemerintahan Desa 
 Semasa pemerintahan sebelum pemekaran dari desa belutu, desa sungai 
gondang merupakan salah satu wilayah yang terisilir, baik itu dari jagkauan akses 
sarana prasarana maupun sarana lainnya, hal yang paling mendasar pada saat itu 
adalah akses jalan yang sangat memprihatinkan sehingga hasil kebun sangat sulit 




masyarakat. Setelah desa sungai gondang menjadi desa sendiri, berbagai 
pembangunan di desa sungai gondang mulai dilaksanakan bersama kepala desa 
terpilih sumisno, berbagai pembangunan disektor akses jalan, sarana prasarana, 
kapasitas masyarakat, pertanian dan perkebunan, pendidikan.  
4.3 Letak Geografis  
 Batas-batas administrasi pemerintahan desa sungai gondang kecamatan 
kandis sebagai berikut : 
 Sebelah Utara  : Desa Belutu 
 Sebelah Timur : Kecamatan Minas 
 Sebelah Selatan  : Kecamatan Minas 
 Sebelah Barat  : Desa Belutu 
Mata pencarian sebagian besar masyarakat desa sungai gondan kecamatan 
kandis mayoritas adalah buruh tani, aktivitas masyarakat petani desa sunga 
gondang sehari-harinya berkebun dan menjadi buruh tani haria dari jam 07.00 wib 
para petani berangkat dan pulang hinnga sore hari pukul 15.00 wib, terkadang 
jugamereka harus pulang hingga larut malam karena perkebunan tempat mereka 








4.4 Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
Berdasarkan jumlah penduduk yag ada di desa sungai gondang berjumlah 
1.915 jiwa memiliki perbedaaan tingkat pendidikan, mayoritas pendidikan 
masyarakat sungai gondang hanya sampai jenjang pendidikan SD sejumlah 455 
jiwa. Kemudian lulusan SMP 357 Jiwa, SMA 577 jiwa, akademi/diploma 63 Jiwa, 
dan S1 27 jiwa. Sebagaimana dapat dilihat dalam tabel. 
Tabel 4.1 
Tingkat Pendidikan Desa Sungai Gondang Tahun 2018 
 
No Lulusan sekolah Jumlah jiwa 
1 SDN atau sederajat 455 jiwa 
2 SMP atau sederajat 357 Jiwa 
3  SMA atau sederajat 577 Jiwa 
4 Akademi/sdiploma 63 jiwa 
5 S1 27 jiwa 
 Jumlah 1477 jiwa 
Sumber : Data Profil Desa 2018 
4.5 Sarana Dan Prasarana 
 Adapun sarana sosial ekonomi yang ada diwilayah kampung sungai 
gondang sebagai berikut : 
1. Sarana Pendidikan  
 Pendidikan merupakan salah satu hal yang sangat penting dalam 
kehidupan manusia, dengan membekali pengetahuan sebagai modal dasar bagi 




Sehubungan dengan pendidikan pada masyarakat kampung sungai gondang dapat 
pula diketahui jumlah sarana pendidikan yang ada pada tabel berikut : 
Tabel 4.2 
Jumlah Sarana Pendidikan  Di Kampung Sungai Gondang 
 
No Sarana Pendidikan Jumlah  
1 PAUD 1 
2 SD 1 
3 SMP 1 
4 MDA 1 
Sumber : Kantor Desa Sungai Gondang 
 Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa jumlah sarana pendidikan 
yang ada di kampung sungai gondang terdiri dari 1 Taman kanak-kanak (TK), 1 
Sekolah Dasar (SD), 1 Sekolah Menengah pertama (SMP), 1 Madrasah Diniah 
Awaliyah (MDA). Sehingga denga dilengkapi sarana pendidikan yang ada di 
kampung sungai gondang memudahka masyarakat untuk memperoleh jenjang 
pendidikan. 
2. Sarana Peribadahan 
 Fasilitas peribadahan merupakan tempat untuk menjalankan ibadah agama 
muslim dan non muslim untuk memnuhi kebutuhan rohani. Kampung sungai 
gondang mrmiliki sarana peribadahan yakni terdiri dari 2 masjid, 2 musholla dan 
1 gereja yang mana masjid dan musholla ini digunakan untuk peribadaha setiap 






4.6  Keadaan Topografi 
Dilihat dari topografi dan kondisi tanah, desa sungai gondang secara unum 
berupa perkebunan dengan jenis tanah yaitutanah rawa dan gambut maupun tanah 
jadi. Dan berada diketinggian 90 s/d 100 MDPL dengan suhu rata-rata berkisar 
antara 29-30 derajat celsius. Desa sungai gondang terdiri dari dua dusun, da waktu 
tempuh dari ibukota kecamatan 20 km dengan  waktu tempuh 50 menit. 
4.7  Struktur Pengurusan Aparatur Desa Sungai Gondang 
Desa sungai gondang dipimpin oleh bapak sumisno dalam tugas nya 
sebaga kades dibantu oleh aparatur desa lainnya. Bapak muhammad taufik 
sebagai sekretaris/krani desa bertugas menerbitkan bidang administrasi. 
Selanjutnya, bapak sitor sebagai ketua lembaga pembardayaan masyarakat desa 
(LPMD). Bapak syarifuddin sebagai ketua badan permusywaratan desa (BPD). 
Dalam melaksanakan tugasnya kades juga dibantu oleh 3 (tiga) orang kepala 
urusan (Kaur) diantaranya kaur umum yang dimanatkan oleh Ibu susilawati, kaur 




















Motto Desa : “Bersama Kita Membangunan Kampung, Kalau Bukan Kita Siapa 























Kepala Dusun Sepakat 
Darwin Sembiring 





4.8  Visi Misi Kampung Sungai Gondang  
 1. Visi Kampung Sungai Gondang  
 “Menjadikan daerah mandiri dengan dukungan ekonomi yang kuat dan 
sumber daya manusia yang unggul, guna mewujudkan masyarakat yang 
sejahtera” 
 2. Misi Kampung Sungai Gondang 
 a. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang unggul yang 
melandasakan iman dan taqwa. 
 b. Mengoptimalkan pemanfaatan lahan perkebunan dan pertanian. 
 c. Mengoptimalkan kesadaran masyrakat dalam menjaga kesehatan, 






6.1 Kesimpulan  
 Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka penulis dapat menarik 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Secara umum partisipasi masyarakat dalam musrenbang desa sungai 
gondang tahun 2018 adalah rendah dengan karakteristik, partisipasi 
masyarakat dalam memberikan sumbangan pemikiran dilihat dari tingkat 
kehadiran rendah, respon masyarakat pada kesempatan yang diberikan 
untuk berpartisipasi dalam musrenbang untuk mengungkapkan pendapat 
usulan/saran juga rendah. Hal ini dikarenakan Kurangnya sosialisasi akan 
dilaksanakannya kegiatan musrenbang oleh pemerintah desa sehingga 
banyak masyarakat yang tidak mengetahui akan diadakannya kegiatan 
musrenbang tersebut. Serta tidak dilakukannya kegiatan pra musrenbang 
atau musyawarah tingkat dusun untuk membicarakan kebutuhan apa yg 
mereka butuhkan diwilayahnya, rancangan awal serta merta atas pemikiran 
kepala dusun, tidak ada dialog dengan masyarakat dusun.  
2. Faktor penghambat masyarakat tidak mengikuti kegiatan musrenbangdes 
kampung sungai gondang diakibatkan rendahnya kesadaran masyarakat 
akan pentingnnya partisipasi masyakat untuk meningkatkan hasil 
pembangunan, kurangnya sosialisasi kepada masyarakat untuk ikut serta 
dalam kegiatan musrenbang sehingga pengetuan masyarakat tentang 




kepentingan pribadi seperti mereka pergi bekerja dari pada mengikuti 
kegiatan musrenbang dikarenakan tidak ada imbalan atau hadiah apabila 
masyarakat mengikuti kegiatan musrenbang, harus ada iming-iming 
hadiah baru masyarakat pergi berpartisipasi dalam musrenbang. dan 
masyarakat menganggap kehadiran kepala dusun, rt dan rw sudah 
mewakili kepentingan mereka, serta masyarakat berpendapat bahwa 
pemerintah desa lebih tau tentang pembangunan apa yang mereka 
butuhkan. 
6.2 Saran 
 Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yag telah dilakukan, maka saran 
dari penulis adalah sebagai berikut : 
1. Disarankan kepada pemerintah desa kampung sungai gondang agar 
meningkatkan sosialisasi kepada masyarakat sehingga tingkat partisipasi 
lebih meningkat. 
2. Di dalam proses perencanaan partisipasi masyarakat di kampung sungai 
gondang, alangkah baiknya apabila masyarakat tetap dilibatkan sampai 
tahapan akhir penetapan perencanaan agar masyarakat mengetahui dan 
mengerti aspirasi yang mereka sampaikan dapat terkoordinasi oleh 
pemerintah daerah atau tidak. 
3. Disarankan kepada pemerintah desa memberikan pengertian pentingnya 
partisipasi masyrakat dalam kegiatan musrenbang demi meningkatkan 
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KEPALA DESA SUNGAI GONDANG 
Assalamualaikum Wr.Wb, saya Wawan Setiawan mahasiswa jurusan 
Administrasi Negara semester 8 dari kampus UIN SUSKA RIAU, sebelumnya, 
saya mengucapkan terima kasih atas ketersediaan waktu bapak/ibu menjadi 
narasumber di penelitian saya mengenai partisipasi masyarakat dalam 
musyawarah perencanaan pembangunan desa di kampung sungai gondang 
kecamatan kandis kabupaten siak. Sebelum memulai wawancara bapak/ibu dapat 
memperkenalkan diri, baiklah saya akan memulai wawancara ini dengan 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada bapak/ibu : 
1. Bagaimana proses perencanaan pembangunan di rancang oleh pemerintah 
desa di kapung sungai gondang ini? 
2. Di dalam proses perencanaan pembangunan, bagaimana partisipasi 
masyarakat desa sungai gondang di dalam proses perencanaan rancangan 
pembangunan? 
3. Apakah perencanaan pembangunan sesuai dengan kebutuhan masyarakat? 
4. Apakah perencanaan pembangunan melibatkan masyarakat? 
5. Apakah masyarakat diberi kesempatan untuk memberi pendapat atau 
masukan? 
6. Bagaimana tingkat partisipasi masyarakat dalam kegiatan musrenbang? 
7. Bagaimana perencanaan pembangunan dari tahap awal sampai akhir di 
dalam penetapan rancagan pembangunan? 
8. Apakah penyusunan rancangan akhir pembanguan sudah sesuai dengan 
keinginan masyarakat? 
9. Bagaimana indikator keberhasilan dari rencana pembangunan desa ini? 
10. Apa solusi untuk meningkatkan partisipasi masyarakat yang telah 






Assalamualaikum Wr.Wb, saya Wawan Setiawan mahasiswa jurusan 
Administrasi Negara semester 8 dari kampus UIN SUSKA RIAU, sebelumnya, 
saya mengucapkan terima kasih atas ketersediaan waktu bapak/ibu menjadi 
narasumber di penelitian saya mengenai partisipasi masyarakat dalam 
musyawarah perencanaan pembangunan desa di kampung sungai gondang 
kecamatan kandis kabupaten siak. Sebelum memulai wawancara bapak/ibu dapat 
memperkenalkan diri, baiklah saya akan memulai wawancara ini dengan 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada bapak/ibu : 
1. Bagaimana proses perencanaan pembangunan yang telah dilakukan di 
tahap akhir perencanan pembangunan? 
2. Apakah proses akhir pembangunan berdasarkan anggaran pendapat? 
3. Apakah masyarakat dilibatkan dalam proses perencanaan pembangunan? 
4. Siapa saja yang terlibat di dalam menetapkan rencana pembangunan? 
5. Bagaimana evaluasi kinerja pemerintah desa terhadap rencana 
pembangunan yang telah terrealisasi? 
6. Apakah yag menjadi faktor penghambat di dalam proses perencanaan 
pembangunan? 
7. Apakah yang menjadi penghambat masyarakat untuk tidak mengikuti 
kegiatan musrenbang? 
8. Bagaimana cara meningkatka tingkat partisipasi masyarakat untuk ikut 











BADAN PERMUSYAWARAHAN DESA 
Assalamualaikum Wr.Wb, saya Wawan Setiawan mahasiswa jurusan 
Administrasi Negara semester 8 dari kampus UIN SUSKA RIAU, sebelumnya, 
saya mengucapkan terima kasih atas ketersediaan waktu bapak/ibu menjadi 
narasumber di penelitian saya mengenai partisipasi masyarakat dalam 
musyawarah perencanaan pembangunan desa di kampung sungai gondang 
kecamatan kandis kabupaten siak. Sebelum memulai wawancara bapak/ibu dapat 
memperkenalkan diri, baiklah saya akan memulai wawancara ini dengan 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada bapak/ibu : 
1. Bagaimana pihak BPD untuk menampung aspirasi masyarakat untuk 
dimusyawarahkan? 
2. Apakah aspirasi masyarakat selalu dipetimbangkan di dalam proses 
perencanan pembangunan? 
3. Bagaimana tingkat partisipasi masyarakat dalam mengikuti kegiatan 
musyawarah? 
4. Apakah masyarakat aktif menyalurkan pendapat untuk dimusyawarahkan 













Assalamualaikum Wr.Wb, saya Wawan Setiawan mahasiswa jurusan 
Administrasi Negara semester 8 dari kampus UIN SUSKA RIAU, sebelumnya, 
saya mengucapkan terima kasih atas ketersediaan waktu bapak/ibu menjadi 
narasumber di penelitian saya mengenai partisipasi masyarakat dalam 
musyawarah perencanaan pembangunan desa di kampung sungai gondang 
kecamatan kandis kabupaten siak. Sebelum memulai wawancara bapak/ibu dapat 
memperkenalkan diri, baiklah saya akan memulai wawancara ini dengan 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada bapak/ibu : 
1. Bagaimana pemantauan bapak terhadap pelaksanaan pembangunan desa? 
2. Apakah rencana pembanguan sudah sesuai dengan kebutuhan masyarakat? 
3. Apakah rencana pembangunan yang telah terrealisasi merupakah hasil dar 
musyawarah bersama? 
4. Apakah sebelum musyawarah perencanaan desa dilakasanakan, apakah 
musdus dilaksanakan juga? 













Assalamualaikum Wr.Wb, saya Wawan Setiawan mahasiswa jurusan 
Administrasi Negara semester 8 dari kampus UIN SUSKA RIAU, sebelumnya, 
saya mengucapkan terima kasih atas ketersediaan waktu bapak/ibu menjadi 
narasumber di penelitian saya mengenai partisipasi masyarakat dalam 
musyawarah perencanaan pembangunan desa di kampung sungai gondang 
kecamatan kandis kabupaten siak. Sebelum memulai wawancara bapak/ibu dapat 
memperkenalkan diri, baiklah saya akan memulai wawancara ini dengan 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada bapak/ibu : 
1. Apakah bapak/Ibu mengetahui adanya kegiatan musrenbang? 
2. Apakah ada sosialisasi akan diadakannya kegiatan musrenbang? 
3. Didalam proses perencanaan pembangunan desa, apakah bapak/ibu 
menyampaikan pendapat di dalam proses musywarah perencanaan 
tersebut? 
4. Apakah pembangunan yag telah terrealisasi sudah sesuai dengan 
kebutuhan masyrakat? 
5. Apakah pihak desa memberikan transparansi dana pembangunan yag telah 
terealisasi? 
6. Bagaimana penilaian bapak/ibu terhadapa pelaksanaan perencanaan 
pembangunan? 
7. Apakah bapak/ibu puas terhadap pelasanaan rencana pembangunan yang 
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